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RINGKASAN  

 

RIDO MAULANA SIRINGO–RINGO. Analisis Implementasi Kebijakan 

Penanggulangan Kebakaran Hutan (Studi Kasus di HTI PT. Arara Abadi Distrik 

Minas Rasau Kuning Provinsi Riau). Dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. Eno Suwarno, 

M.Si dan Bapak Hadinoto, S.Hut., M.Si.  

Kebakaran hutan dan lahan adalah bencana alam yang sering terjadi di 

Indonesia, terutama pada musim kemarau. Terkait hal ini, Provinsi Riau menjadi 

salah satu daerah yang perlu mendapat perhatian khusus karena memiliki luas 

lahan gambut 3,867,413 ha atau 43,61% dari total luas. Di Provinsi Riau terdapat 

banyak perusahaan yang memiliki izin pembangunan hutan dan lahan dari 

perusahaan tersebut rata-rata berlahan gambut yang rentan terhadap kebakaran 

hutan salah satu nya yaitu PT. Arara Abadi. Pencegahan dan penanggulangan 

kebakaran hutan di areal berizin di Indonesia ialah tanggung jawab pemegang izin 

termasuk di PT. Arara Abadi Distrik Minas Rasau Kuning, apabila terjadi 

kebakaran hutan di areal berizin milik PT. Arara Abadi memiliki kebijakan atas 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan tersebut diantaranya ialah PT. 

Arara Abadi Distrik Minas Rasau Kuning mematuhi segala peraturan terkait 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan,  apabila PT. Arara Abadi ingin 

membuka lahan baru untuk kegiatan pembangunan hutan tanaman PT. Arara 

Abadi Distrik Minas Rasau Kuning konsisten pembukaan lahan tersebut tanpa 

bakar, melakukan perlindungan pada areal konsensi perusahaan dari bahaya 

kebakaran hutan, secara terus menerus meningkatkan kemampuan sumber daya 

manusia dan peralatan untuk pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan, 

dan melibatkan semua karyawan, mitra kerja serta masyarakat di sekitar konsesi 

perusahaan untuk pencegahan dan kebakaran hutan, oleh sebab itu perlu dilakukan 

penelitian analisis implementasi kebijakan  penanggulangan kebakaran hutan 

(studi kasus di HTI PT. Arara Abadi Distrik Minas Rasau Kuning Kecamatan 

Tualang Kabupaten Siak Provinsi Riau) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi kebijakan 

penanggulangan kebakaran hutan pada studi kasus di HTI PT. Arara Abadi Distrik 

Minas Rasau Kuning Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Provinsi Riau dilihat 

dari faktor – faktor yaitu isi kebijakan, lingkungan implementasi serta tingkat 

kepatuhan dan respon dari pelaksana. Metode penelitian menggunakan metode 

studi kasus. Informasi diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan 

Pimpinan PT. Arara Abadi Distrik Minas Rasau Kuning, masyakarat di sekitar 

PT. Arara Abadi, Regu Pemadam Kebakaran, dan Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Provinsi Riau. Survei lapangan dilakukan di areal-areal pelaksanaan 

kebijakan penanggulangan kebakaran hutan pada PT. Arara Abadi Distrik Minas 

Rasau Kuning.  

Hasil Penelitian menunjukan dari implementasi kebijakan penanggulangan 

kebakaran hutan pada perusahaan Disrik Minas Rasau Kuning sudah berjalan 

dengan lancar sesuai dengan kebijakan-kebijakan mulai tingkat Nasional hingga 

Peraturan Daerah (Peraturan Bupati), dikarenakan keterlaksanaan pada setiap 

kebijakan tentang penanggulangan kebakaran hutan sudah terlaksana secara 

terstruktur dan dinamis sehingga sebagian besar kebijakan ini tepat sasaran 

kegiatan tersebut dan sudah di jalankan dengan semestinya namun terdapat 



 

 

beberapa kegiatan pengoperasiannya yang tidak sesuai dengan yang diharapkan 

sehingga mempengaruhi terhadap implementasi kebijakan penanggulangan 

kebakaran hutan yang ada di PT. Arara Abadi Distrik Minas Rasau Kuning. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kebakaran hutan dan lahan adalah bencana alam yang sering terjadi di 

Indonesia, terutama pada musim kemarau. Kebakaran hutan dan lahan dapat 

terjadi baik di dalam maupun di luar kawasan hutan, di tanah mineral dan gambut. 

Kebakaran yang terjadi di lahan gambut lebih sulit diatasi karena api dapat 

menyebar melalui biomassa di atas tanah dan di lapisan gambut di bawah 

permukaan (Sumantri, 2007 dalam Yusuf, 2019). Kondisi gambut kering akibat 

pembukaan lahan dan kanal/parit dapat menyebabkan lahan gambut mudah 

terbakar, terutama di musim kemarau yang panjang (Jaenicke et al, 2010 dalam 

Yusuf, 2019). Terkait hal ini, Provinsi Riau menjadi salah satu daerah yang perlu 

mendapat perhatian khusus karena memiliki luas lahan gambut 3,867,413 ha atau 

43,61% dari total luas, pada tahun 2020 Provinsi Riau mengalami kebakaran 

hutan dengan luas lahan 15.442 ha yang terdiri dari 75% lahan gambut dengan 

luas lahan 11.581,5 ha dan 25% lahan mineral dengan luas lahan 3.806,5 ha. 

Pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan di areal berizin di 

Indonesia ialah tanggung jawab pemegang izin termasuk di PT. Arara Abadi. Bila 

terjadi kebakaran hutan di areal izin konsesinya, PT. Arara Abadi harus 

melaksanakan peraturan pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan.  Saat 

ini PT. Arara Abadi ketika membuka lahan untuk kegiatan pembangunan hutan 

tanaman konsisten menggunakan metode tanpa bakar. Selain itu melakukan 

perlindungan pada areal konsensi perusahaan dari bahaya kebakaran hutan, dan 

secara terus menerus meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dan 

peralatan untuk pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut guna melihat kesesuaian antara 

kebijakan pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan pemerintah dengan 

implementasinya di lapangan dapat mengambil studi kasus pada PT. Arara Abadi 

Distrik Minas Rasau Kuning dilihat dari faktor–faktor implementasi kebijakan 

yaitu isi kebijakan, lingkungan implementasi serta tingkat kepatuhan dan respon 

dari pelaksana terhadap kebijakan. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian yaitu “Bagaimana implementasi kebijakan penanggulangan kebakaran 

hutan di HTI PT. Arara Abadi Distrik Minas Rasau Kuning Kecamatan Tualang 

Kabupaten Siak Provinsi Riau, dilihat dari faktor–faktor isi kebijakan, lingkungan 

implementasi kebijakan, tingkat kepatuhan dan respon dari pelaksana. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan implementasi 

kebijakan penanggulangan kebakaran hutan di HTI PT. Arara Abadi Distrik 

Minas Rasau Kuning Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Provinsi Riau dilihat 

dari faktor–faktor isi kebijakan, lingkungan implementasi kebijakan, tingkat 

kepatuhan dan respon dari pelaksana. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan dan koreksi bagi 

pihak berwenang dalam hal ini yaitu PT. Arara Abadi Distrik Minas Rasau 

Kuning dan Pemerintah Provinsi Riau dalam pelaksanaan dan kebijakan 

penanggulangan kebakaran hutan. 

b. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah referensi kepustakaan di 

Fakultas Kehutanan, serta menjadi rujukan bagi peneliti – peneliti berikutnya 

yang membahas permasalahan terkait. 

c. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat dikembangkan dalam bidang pendidikan Ilmu 

Kehutanan dan sebagai sumbangan pemikiran terutama dalam implementasi 

teori-teori yang diterapkan khususnya dalam hal kebijakan pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran hutan di  PT. Arara Abadi dan Pemerintah Provinsi 

Riau. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian 

implementasi kebijakan penanggulangan kebakaran hutan di PT. Arara Abadi 

adalah: 

1. Isi kebijakan (Content of Policy), berdasarkan analisis tersebut terjadi 

implementasi rawan bencana yaitu menurunnya kebakaran hutan, proses 

dilaksanakan dan diterapkan implementasi kebijakan, implementasi pasca 

bancana, serta kesejahteraan ekonomi karyawan, Letak pengambilan keputusan 

yaitu mulai  dari pemerintah negara Indonesia, kemudian  diturunkan ke tingkat 

pemerintah provinsi, kemudian ke tingkat kabupaten atau kota, kemudian ke 

tingkat desa, dan terakhir ke tingkat perusahaan. Perusahaan menjadi 

pengambil keputusan terakhir dan terpenting dalam implementasi kebijakan, 

Sumber-sumber daya yang digunakan, ialah sumberdaya manusia, sumberdaya 

financial, dan sumberdaya teknologi 

2. Lingkungan Kebijakan (Context of Policy). Karakteristik lembaga dan rezim 

yang berkuasa, dimaksud di sini terutama di tingkat pusat yaitu lembaga 

kepresidenan dan para menterinya. Seberapa kuat komitmen presiden dan para 

menterinya dalam penanggulangan kebakaran hutan akan sangat menentukan 

tingkat keberhasilan implementasi kebijakan. Komitmen tersebut selain 

diturunkan dalam bentuk peraturan tertulis juga akan diikuti dengan rencana 

aksi dan pengawasan yang ketat. Dalam pengawasan kebakaran hutan di 

tingkat desa pemerintah antara lain menugaskan polisi dan babinsa. Tingkat 

kepatuhan dan adanya respon dari pelaksana yaitu  perusahaan dalam 

implementasi kebijakan penanggulangan kebakaran hutan adalah dengan 

melaksanakan semua instruksi dan petunjuk yang ada di dalam peraturan 

pemerintah. 

Berdasarkan implementasi kebijakan penanggulangan kebakaran hutan 

pada perusahaan Disrik Minas Rasau Kuning sudah berjalan dengan lancar sesuai 

dengan kebijakan-kebijakan mulai tingkat Nasional hingga Peraturan Daerah 

(Peraturan Bupati), dikarenakan keterlaksanaan pada setiap kebijakan tentang 
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penanggulangan kebakaran hutan sudah terlaksana secara terstruktur dan dinamis 

sehingga sebagian besar kebijakan ini tepat sasaran kegiatan tersebut dan sudah di 

jalankan dengan semestinya namun terdapat beberapa kegiatan pengoperasiannya 

yang tidak sesuai dengan yang diharapkan sehingga mempengaruhi 

pengimplementasi kebijakan penanggulangan kebakaran hutan yang ada di            

PT. Arara Abadi Distrik Minas Rasau Kuning. 

6.2. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian  hasil penelitian di lapangan, penulis ingin 

memberikan saran terkait dengan masalah yang terjadi, sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah Provinsi Riau untuk implementasi kebijakan 

penanggulangan kebakaran hutan khususnya untuk PT. Arara Abadi distrik 

Minas Rasau Kuning diberikannya penyuluhan untuk semua karyawan 

perusahaan, RPK, MPA, dan masyarakat sekitar areal perusahaan, supaya 

memudahkan pertolongan pertama apa yang diberikan apabila terjadi 

kebakaran hutan.  

2. PT. Arara Abadi Distrik Minas Rasau Kuning diharapkan  agar dapat 

mengkoordinasikan kepada masyarakat yaitu dengan pendekatan yang 

intensif kepada masyarakat yang belum mengerti tentang pelaksanaan 

kebijakan penanggulangan kebakaran hutan. 

3. Masyarakat di harapkan meningkatkan partisipasinya dan melaksanakan 

kebijakan penanggulangan kebakaran hutan untuk hal-hal yang positif. 
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